Al-Muaddib :Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman
issn online : 2549-0427 | issn cetak : 2528-2492 | Vol. 8 No.1 (2023)
DOI: http://dx.doi.org/10.31604/muaddib.v8i1.327-333

@{f’,(y\uadd(ﬁ

ANALISIS PENGGUNAAN SHOPEE PAYLATER
DALAM PERSPEKTIF FIQIH MUAMALAH PADA
MAHASISWA MANAJEMEN BISNIS SYARIAH
FAI UMSU

Nada Syifa, Syahrul Amsari
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: nadasyifambsci@gmail.com, syahrulamsari@umsu.ac.id

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif,sistem pembayaran, dampak, dan
pengalaman mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU dalam menggunakan Shopee
Paylater dipandang dalam perspektif figih muamalah. Penelitian ini didasari karena belum
adanya keseragaman hukum dalam pengharaman Paylater,adanya indikasi perilaku
konsumtif pada penggunaan Shopee Paylater, motif mahasiswa yang berbeda-beda dalam
menggunakan Shopee Paylater,dan kurangnya pengetahuan mahasiswa mengenai layanan
Shopee Paylater.Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif
dengan fenomenologi.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi,
dan studi pustaka. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, disimpulkan bahwa motif
mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU menggunakan Shopee Paylater yaitu transaksi
yang mudah, membantu memenuhi kebutuhan mendesak, mudah memenuhi keinginan, serta agar
bisa mendapat promo,potongan harga, dan gratis ongkos kirim, berdasarkan perspektif figih
muamalah,manfaat yang diperoleh mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU dari
adanya penggunaan Shopee Paylater adalah riba, sedangkan kerugian yang dirasakan seperti
konsumtif, boros, ketagihan dan terkadang menyesal dengan pengeluaran akibat membayar
transaksi Shopee paylater tersebut, dipandang dalam perspektif muamalah itu adalah risiko
yang harus diterima mereka karena sudah tau dampaknya.Sistem pembayaran pada Shopee
Paylater dimana transaksinya terdapat bunga sebesar 2,59 % dan denda sebesar 5 % dari total
tagihan apabila terlambat.Jadi transaksi yang dilakukan mahasiswa Manajemen Bisnis
Syariah FAI UMSU dalam menggunakan Shopee paylater berdasarkan perspektif figih
muamalah terdapat unsur riba.

Kata Kunci : Shopee Paylater, Figih Muamalah, Qardh,Riba

PENDAHULUAN
Era digital kini mempengaruhi segala aspek kegiatan manusia,termasuk dalam hal jual
beli.E-Commerce menjadi salah satu teknologi yang marak digunakan masyarakat untuk
kemudahan dalam jual beli. E-Commerce adalah tempat dimana dilakukan proses pembelian,
penjualan, mentransfer atau bertukar produk,jasa atau informasi melalui jaringan komputer
yang terhubung ke internet (Pradana, 2015). Salah satu e-commerce di Indonesia yang paling
banyak dikunjungi yaitu Shopee,dimana menurut data SimilarWeb pada Agustus 2022 situs
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Shopee menerima 190,7 juta kunjungan dari Indonesia. Angka ini meningkat 11,37 % dibanding
bulan sebelumnya, dimana kunjungan ke situs Shopee berjumlah 171,2 juta pada Juli 2022.
Capaian itu pun menjadikan Shopee sebagai situs e-commerce peringkat pertama di Indonesia
menurut Similarweb per Agustus 2021 (Mutia Annur, 2022b).

Pengguna Shopee pun banyak memanfaatkan fitur-fitur yang ada di shopee khususnya
Shopee Paylater,dimana pembeli bisa kredit dengan fitur tersebut dengan batas limit tertentu
dan persyaratan tertentu. Bahkan dilansir dari katadata.co.id dari hasil survei DailySocial
penggunaan shopee paylater persentasenya mencapai 78,4 % pada tahun 2021,atau konsumen di
Indonesia paling banyak menggunakan shopee paylater dibanding dengan fitur paylater dari
aplikasi fintech lainnya (Mutia Annur, 2022c). Menurut survei Alvara Research Center, Shopee
merupakan layanan e-commerce paling populer di kalangan anak muda Indonesia pada Maret
2022,dengan 69,9 % responden dari kalangan generasi z,serta 64,2 % responden generasi
millennial (Mutia Annur, 2022a). Dengan persentase gen z merupakan pengguna shopee
terbanyak,maka pastilah mereka menjadi target pasar penggunaan Shopee paylater. Dengan
begitu,mahasiswa juga termasuk target pasar utama shopee paylater.

Selain itu,pada penelitian yang dilakukan oleh Sayhrul Amsari dan Dian Permata
Sari,sejak adanya Covid-19 perubahan perilaku konsumen untuk berbelanja online di Shopee
terjadi pada mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU. Minat berbelanja online
Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU di Shopee pun meningkat.Perubahan perilaku
konsumen tersebut menyebabkan terjadinya peningkatan transaksi di Shopee (Amsari & Sari,
2022).

Salah satu transaksi yang ada di Shopee yaitu Paylater. Paylater sendiri terkenal dengan
slogannya “beli sekarang,bayar nanti.” Namun,penggunaan paylater memiliki banyak
risiko,menurut Grant Thornton sebuah organisasi global yang menyediakan jasa asuransi ada
beberapa risiko yang perlu dipahami sebelum menggunakan paylater seperti : mendorong
perilaku konsumtif,ada biaya yang tidak disadari,arus kas terganggu,tunggakan transaksi pada
paylater bisa menodai reputasi kredit seseorang,dan peretasan identitas bertransaksi via digital
tak luput dari potensi bahaya peretasan (Hardhika & Huda, 2021).

Meskipun demikian,mahasiswa banyak menggunakan Shopee Paylater, tentunya dengan
alasan dan motif yang berbeda-beda,karena setiap individu mahasiswa memiliki gaya hidup
yang berbeda,hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan Dwi Laila Shafira dan Syahrul
Amsari bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa
Manajemen Bisnis FAI UMSU dalam menggunakan Fintech OVO (Shafira & Amsari, 2022).Yang
memiliki kesamaan dengan Shopee Paylater yaitu sama-sama digital payment system.Fitur
Paylater sangat berpotensi menambah hutang lebih banyak,ecara tidak sadar mungkin tagihan-
tagihan akan menumpuk di akhir bulan (Prastiwi & Fitria, 2021).

Selain masalah diatas,adapula permasalahan lainnya yaitu MUI Jawa Timur
mengeluarkan Fatwa haram layanan Paylater. Hal itu diputuskan dalam ijtima Ulama yang
digelar MUI Jatim. Ketua Fatwa MUI Jatim KH Ma’ruf Khozin mengatakan Paylater dinilai haram
lantaran langsung mencantumkan bunga sekitar dua persen dan denda sekitar satu persen kalau
terjadi keterlambatan pembayaran. la menegaskan bahwa hal itu tidak dibenarkan. Ma'ruf
merinci layanan paylater haram karena nominal yang dibayarkan pengguna lebih besar dari yang
dipinjam. Namun,ia memberikan pengecualian kepada layanan sejenis. la menyebut layanan
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serupa yang menurutnya masih diperbolehkan adalah kredit. Kredit boleh karena masa
bayarnya kurang dari satu bulan dan tak kena bunga (CNN, 2022).Meskipun demikian,
penggunaan Paylater tetap marak dilakukan.

Mekanisme serta pedoman Pinjaman online pada aplikasi teknologi keuangan atau
fintech telah diatur dalam hukum undang-undang nomor 1 tahun 2008 tentang teknologi dan
informasi dan fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No 17/DSN-MUI/11/2018
tentang layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah.
Pinjaman Online adalah pinjaman yang dilakukan dengan menggunakan teknologi, dalam
penerapannya tidak boleh bertentangan dengan syariah yaitu antara lain terhindar dari riba,
gharar, (ketidakjelasan akad), maysir (Spekulasi), tadlis (tidak transparan), dharar (bahaya),
zhulm (kerugian), dan haram (Anwar et al., 2020).

Dalam Figih Muamalah dibahas terkait hal dalam akad pinjam meminjam (kredit).
Figih muamalah adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan
manusia dalam hal yang berkaitan dengan hartanya,seperti jual beli,sewa menyewa,gadai,dan
lain-lain. Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilakukan manusia sejak dahulu
sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan manusia. Oleh
sebab itu dapat dijumpai dalam berbagai suku bangsa dengan jenis dan bentuk muamalah yang
beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial dalam memenuhi
kebutuhannya (Rahman, 2021).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Isra’ (Q.S 17:84) yang berbunyi :
A Sl (31 5h Gy el 2008wl e g 0K O

Artinya : Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing”.Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”.

Maka demikian, persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi
tuyjuan penting agama islam untuk memperbaiki kehidupan manusia. Untuk menjawab
berbagai masalah hukum dalam kehidupan sehari-hari yang dihadapi umat Islam,diperlukan
kaidah-kaidah figih (Al-qawa’id al-fighiyah) sebagai pedoman. Dimana kaidah-kaidah figih
(Al-gawa’id al-fighiyah) adalah dasar-dasar,aturan-aturan atau patokan-patokan yang bersifat
umum mengenai jenis-jenis masalah-masalah yang masuk dalam kategori figih (Duski, 2019).

Karena permasalahan-permasalahan diatas yaitu belum adanya keseragaman hukum
dalam pengharaman Paylater,adanya indikasi perilaku konsumtif pada penggunaan Shopee
Paylater,perilaku dan gaya hidup mahasiswa berbeda-beda,kurangnya pengetahuan mahasiswa
mengenai layanan Shopee Paylater serta penelitian-penelitian terdahulu yang masih jarang
membahas terkait pengalaman konsumen pengguna Shopee Paylater dipandang dalam
perspektif figih muamalah,maka penulis mengambil judul penelitian “Analisis Penggunaan
Shopee Paylater Dalam Perspektif Figih Muamalah Pada Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah.”
Untuk dapat menjawab apa motif mahasiswa Manajemen Bisnis Syaraih FAI UMSU
menggunakan Shopee Paylater,Bagaimana sistem pembayaran pada Shopee Paylater,apa
dampak yang dirasakan mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU setelah menggunakan
Shopee Paylater,serta bagaimana Figih Muamalah memandang transaksi dan pengalaman
mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU dalam menggunakan Shopee Paylater.
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METODE

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
fenomenologi. Penelitian fenomenologi adalah jenis penelitian kualitatif yang melihat dan
mendengar lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang
pengalamannya. Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menginterpretasikan serta
menjelaskan pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam kehidupan ini,termasuk
pengalaman dalam interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar (Sugiarto, 2019).Creswell
mengungkapkan, “Recommends studying 3 to 10 subject, and in one phenomenology.” (Subjek
penelitian fenomenologi minimal 3 sampai 10 subjek dalam satu fenomena) (Creswell &
Creswell, 2017). Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi,karena didukung fakta
bahwa ditinjau dari kedalamannya,penelitian ini mengungkap pengalaman mahasiswa Prodi
Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU dalam menggunakan Shopee Paylater dan fokus
penelitian melihat bagaimana pengalaman penggunaan Shopee Paylater dalam perspektif figih
muamalah.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,observasi,dokumentasi dan studi
pustaka. Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU. Subjek
penelitian berjumlah lima mahasiswa.Pemilihan sumber data/informan dilakukan dengan
Snowball Sampling,yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah
yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya,dan orang-orang yang ditunjuk akan
menunjuk orang lain bila keterangan yang diberikan kurang memadai,dan seterusnya (Mantja,
2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini merupakan hasil wawancara yang disampaikan oleh responden penelitian
guna menjawab masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian ini :
Responden 1 (Furgan) : “ Saya menggunakan Shopee Paylater sejak November 2022,alasan saya
menggunakan Shopee Paylater karena lebih banyak mendapatkan promo,potongan harga,dan
gratis ongkos kirim.Biasanya saya menggunakan Shopee Paylater untuk membeli
parfum.Awalnya limit Shopee Paylater saya Rp. 3000.000 sekarang masih dengan limit yang
sama,dan limit itu selalu habis dan saya melakukan pembayaran cicilan dalam waktu tiga
bulan.Saya selalu membayar tepat waktu dan tidak pernah lewat jatuh tempo agar tidak terkena
denda.Saya merasa konsumtif dengan menggunakan Shopee Paylater ini.”

Transaksi

.................
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Gambar 1. Transaksi Shopee Paylater Responden 1

Responden 2 (Indah) :“ Saya memakai Shopee Paylater karena ingin membeli barang yang
saya inginkan,sehingga jika saya menginginkan sesuatu sangat mudah untuk didapat dari
Shopee ini sepert kosmetik, celana, dan lainnya. Limit Shopee Paylater saya Rp.750.000 dan
saya tidak terlalu sering membeli. Saya membayar dalam tiga bulan untuk pelunasan Paylater
saya,jadi Shopee ini mempermudah saya untuk mencari barang yang saya inginkan dan

»

mudah pembayarannya dengan Shopee Paylater.’
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Gambar 2. Transaksi Shopee Paylater Responden 2

Responden 3 (Rani): “Saya memakai Shopee Paylater sudah setahun,alasan saya memutuskan
untuk menggunakan Shopee Paylater yaitu untuk memudahkan saya sebagai anak kos
memenuhi kebutuhan saya. Barang yang biasanya saya beli baju,celana,kosmetik dan
lainnya.Saya biasanya membeli barang tiap bulannya dua kali,dengan pembayaran sebulan
sekali.Limit saya sekarang Rp.1000.000,dari limit tersebut biasanya saya menggunakan
Rp.300.000. Saya menggunakan Shopee Paylater karena tidak ribet. Tetapi terkadang, ketika
masa pembayaran saya agak menyesal dengan pengeluaran saya,tetapi karena sudah
terlanjur,tidak apa-apa.”

<— Detail Transaksi

rp288.850
Jumiah Pesanan
Dibayar oleh SPayLater Cicilan
Periode 6
Tanggal Dibuat 03 Jan 2023 01:31

Scarlett Whitening Song Joong Ki

Produk Acne Care Pouch Limited Edition

Gambar 3. Transaksi Shopee Paylater Responden 3

Responden 4 (Rahmi) : “ Saya memakai Shopee Paylater sejak awal 2022. Alasan saya
memakai Shopee Paylater karena saya merasa pembayarannya mudah,pernah karena sangat
mendesak saya beli barang-barang keperluan kuliah yaitu buku, pulpen, kadang juga untuk
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keperluan sehari-hari seperti baju,jilbab untuk kuliah dan lainnya.Barang termahal yang
pernah saya beli seharga Rp.500.000. Biasanya saya memakai paylater tiap bulan bisa dua
sampai tiga kali. Limit awal saya Rp 1.500.000, karena saya sering transaksi menggunakan
Shopee Paylater, sekarang limit saya meningkat menjadi Rp 1.700.000,dan saya memilih
membayar cicilan Paylater ini dalam enam bulan ,kalau misal saya menggunakan RP.600.000
dari Shopee Paylater ini,maka Rp.600.000 dibagi enam tiap membayar. Dulu saya memakai
pilihan pelunasan dalam waktu 12 bulan,tetapi sekarang sudah tidak ada lagi.dan saya selalu
membayar tepat waktu.Menurut saya Shopee Paylater penting bagi saya karena pengeluaran
saya banyak,dan ini cukup membantu.”

Status Pembayaran Tagihan

Total Pembayaran Tagihan Rp835.074
Metode Pembayaran ShopeePay

Waktu pembayaran 11-01-2023 19:28:15

Gambar 4. Transaksi Shopee Paylater Responden 4

«

Responden 5 (Sinta) : “ Saya menggunakan Shopee Paylater sejak tahun 2021.Alasan saya
menggunakan Shopee Paylater mempermudah saya sebagai anak kos,karena saya
mendapatkan kiriman dari orang tua saya itu sebulan sekali. Barang yang biasa saya beli
skincare,baju,celana, jilbab, makanan dan lainnya. Limit pertama kali Rp.5000.000,limit saat
ini sekitar Rp.11.000.000,saya memakai dua kali dalam sebulan.Dan saya biasanya rata-rata
menghabiskan Rp.500.000 dalam sebulan. Kalau saya memakai dengan jumlah yang sedikit
saya akan bayar cicilan satu kali dalam sebulan,tapi kalau saya memakai paylater dalam
jumlah banyak saya akan pilih bayar enam bulan. Saya pernah membayar denda
keterlambatan. Padahal 10 hari sebelum jatuh tempo biasanya ada notifikasi untuk
mengingatkan segera membayar. Shopee Paylater sangat penting bagi saya sebagai anak
kos,karena biasanya beberapa barang tidak bisa di COD jadi mempermudah saya sebagai
anak kos karena bisa membayarnya dibulan berikutnya saat mendapatkan kiriman dari
orang tua. Biasanya ketika sudah terlambat akan ada denda 5 % dari total jumlah hutang
kita.Tetapi terkadang ketika waktu pembayaran saya sedikit merasa menyesal kenapa bisa
seboros ini,tidak bisa hemat. Apalagi semenjak ada fitur Paylater ini,untuk anak kos seperti
saya selalu merasa akan bisa dibayar kok di bulan berikutnya.”
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Gambar 5. Transaksi Shopee Paylater Responden 5

Dari hasil wawancara kepada lima responden pengguna Shopee Paylater tersebut diperoleh hasil
sebagai berikut :

Motif Yang Membuat Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAIl UMSU Menggunakan
Shopee Paylater

Motif mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU menggunakan Shopee Paylater
yaitu transaksi yang mudah, membantu memenuhi kebutuhan terdesak, mudah memenuhi
keinginan, serta agar mendapat promo,potongan harga, gratis ongkos kirim.Hal ini memiliki
kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dihasilkan oleh Revan Eria Bintang dan Anam
Miftakhul Huda “ Pengalaman pengguna paylater mahasiswa di Surabaya” dimana motif
mahasiswa di Surabaya dalam menggunakan Paylater karena pemanfaatan fitur Paylater
menguntungkan serta solusi pembayaran yang cepat dan mudah (Hardhika & Huda, 2021).

Sistem Pembayaran Shopee Paylater

Dari hasil wawancara,sistem pembayaran Shopee Paylater ini dapat dibayar dalam
waktu sebulan, tiga bulan, dan enam bulan dan limit akan meningkat seiring meningkatnya
transaksi yang kita lakukan.io hari sebelum jatuh tempo pihak Shopee memberi notifikasi
untuk mengingatkan agar segera membayar tagihan,lalu apabila lewat dari jatuh tempo akan
terkena denda sebesar 5 % dari total tagihan.pada website Shopee,tertera bahwa Shopee
Paylater memberikan pinjaman hingga Rp.6.000.000 dengan suku bunga sekecil-kecilnya
2,95 % dengan cicilan diselesaikan dalam waktu tiga kali,dan enam kali dengan minimal
pembelian Rp.50.000,untuk pembayaran satu kali minimal pembelian Rp.1 dengan periode
cicilan sesuai yang dimiliki masing-masing pengguna.Pengguna Shopee Paylater memiliki
tanggal jatuh tempo yang berbeda dalam membayar tagihan,yaitu : Rincian tagihan akan
muncul pada tanggal 25 maka dibayar setiap tanggal 5 perbulannya, Tanggal 1 perlu dibayar
pada tanggal 11 setiap bulannya dan tanggal 15 perlu dibayar pada tanggal 25 setiap bulannya

Dampak keterlambatan pembayaran tagihan Shopee Paylater selain denda 5 % per bulan
dari total tagihan,peminjam akan dibatasi akses fungsi di aplikasi dan penggunaan Voucher
Shopee,lalu peringkat kredit di SLIK (Sistem layanan Informasi Keuangan) OJK akan
mencegah untuk mendapat pembiayaan dari Bank atau perusahaan lain. Dan yang paling
parah akan dilakukan penagihan melalui telepon atau penagih lapangan (Shopee, 2020).Dari
website Shopee juga terdapat contoh perhitungan pembayaran Shopee Paylater yaitu :
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Harga barang yang dibeli = Rp.50.000
Ongkos kirim = Rp.10.000
Biaya layanan = Rpa
Biaya penanganan = Rp.600

Nilai pokok fasilitas pinjaman = Rp.61.600

Nilai pokok fasilitas pinjaman = Rp.61.600
Jumlah biaya cicilan (Bunga) = Rp.1.817

Biaya administrasi = Rp.o

Jumlah total pelunasan = Rp.63.417

Ketika melakukan pembelian barang senilai Rp.50.000,saldo yang terpotong adalah saldo
pada batas kredit Shopee Paylater.Namun,jumlah total yang harus dibayar adalah Rp.63.417
karena biaya bunga dan lainnya.

Dampak Yang Dirasakan Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU Dalam
Menggunakan Shopee Paylater

Dari hasil wawancara responden 1 mengatakan “ Saya merasa konsumtif dengan
menggunakan Shopee Paylater ini.” Lalu responden 2 “Shopee ini mempermudah saya untuk
mencari barang yang saya inginkan dan mudah pembayarannya dengan Shopee Paylater.”
Selanjutnya responden 3 “Terkadang ketika masa pembayaran saya menyesal dengan
pengeluaran saya,tetapi karena sudah terlanjur,tidak apa-apa.” Pada responden 4 “Menurut
saya Shopee Paylater penting bagi saya karena pengeluaran saya banyak,dan ini cukup
membantu.” Responden 5 “Shopee Paylater sangat penting bagi saya sebagai anak kos,karena
biasanya beberapa barang tidak bisa di COD jadi mempermudah saya sebagai anak kos
karena bisa membayarnya dibulan berikutnya saat mendapatkan kiriman dari orang tua.
Tetapi terkadang ketika waktu pembayaran saya sedikit merasa menyesal kenapa bisa
seboros ini,tidak bisa hemat.Apalagi semenjak ada fitur Paylater ini,untuk anak kos seperti
saya selalu merasa akan bisa dibayar kok di bulan berikutnya.”

Dari pengalaman mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU tersebut mereka
merasakan ada dampak positif daan negatif.Dimana dampak positifnya yaitu merasa
terbantu dengan adanya Shopee Paylater.Dampak negatifnya beberapa dari mereka merasa
boros dan konsumtif serta ketagihan untuk menggunakan Shopee Paylater dikarenakan
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan.

Pengalaman Mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU Dalam Perspektif Fiqih
Muamalah

Ditinjau berdasarkan Figih Muamalah, dari akad peminjaman Shopee paylater ini
dilihat dari adanya ijab dan qabul,dimana peminjam yaitu mahasiswa Manajemen Bisnis
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Syariah FAI UMSU menyetujui persyaratan yang diberitahu pihak Shopee,sehingga pihak
Shopee memberikan persetujuan untuk si peminjam dapat melakukan transaksi Paylater
dengan syarat-syarat yang telah ditentukan,termasuk diberitahu dari awal adanya bunga
sebesar 2,95 % dan denda sebesar 5% dari total tagihan. Dari menyetujui akad riba tersebut
saja hukumnya sudah haram.

Padahal Allah melarang riba,sebagaimana firman Allah pada potongan surah Al-Bagarah
ayat 275 berikut :

d e 7
Lol a5 s el bl dag,
Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

Lalu jenis akad pada Shopee Paylater ini yaitu qardh yang merupakan bagian dari akad
Tabarru’ dimana tujuannya untuk saling tolong menolong.Akad gardh yaitu memberikan
harta kepada orang yang akan memanfaatkannya dan akan mengembalikannya dikemudian
hari (Wafa, 2020). Dari sisi muqridh (pemberi pinjaman), Islam menganjurkan kepada
umatnya untuk memberikan bantuan kepada orag lain yang membutuhkan dengan cara
memberi utang. Dari sisi muqtaridh, utang bukan perbuatan yang dilarang melainkan
dibolehkan karena seseorang berutang dengan tujuan untuk memanfaatkan barang atau
uang vyang diutangnya itu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan ia akan
mengembalikannya persis seperti yang diterimanya (Anwar et al., 2020).Qardh memiliki
beberapa karakteristik salah satunya tidak diperkenankan mengambil keuntungan apapun
bagi muqridh (pemberi pinjaman), dikarenakan hal tersebut sama dengan riba,juga jika
dalam bentuk uang, maka nominal pengembalian harus sama dengan nominal pinjaman
(Wafa, 2020).Sedangkan pada Shopee paylater diambil keuntungan dari bunga sebesar 2,95
% tadi,juga adanya denda sebesar 5 % dari total tagihan.Berarti Shopee Paylater tidak
memenuhi karakteristik dari akad qardh tersebut. Sehingga akad qardh pada transaksi yang
dilakukan mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah dan Shopee Paylater mengandung riba.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Safa Monika “ Denda Pembayaran Pinjaman Pada Pinjaman Online Perspektif Figih
Muamalah Studi Pada Shopee Pinjam” menghasilkan adanya penetapan denda sebesar 5 %
dari total tagihannya dan hukum denda pada Shopee pinjam adalah haram dikarenakan
dalam Shopee pinjam menetapkan denda pada awal akad (Sari, 2022).Lalu penelitian yang
dilakukan oleh Syaifuddin, Ruslang, Hasriani, dan Supriadi dalam “ Perspektif Ekonomi
Islam Terhadap Transaksi Shopee Paylater ” dimana hasilnya mengungkapkan bahwa Shopee
Paylater yang disediakan oleh pihak Shopee bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
yang diambil dari pinjaman para pengguna dan ditinjau dari ekonomi Islam tidak
dibenarkan,karena fitur ini menarik keuntungan dari hasil pinjaman (Syaifuddin et al.,
2022).

Menurut ilmu figih,dalam transaksi jual beli harus terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya yang berkenaan dengan penjual, pembeli, objek jual beli, maupun ungkapan dalam
akadnya itu sendiri (Bahrudin, 2019). Namum pada saat pemesanan barang dengan
online,maka akad jual belinya dengan cara pemesanan (salam). Walaupun pada saat akad
barang yang akan dibeli belum nyata ada,tapi diperbolehkan demi memenuhi hajat
manusia,baik secara pribadi maupun untuk kepentingan masyarakat.
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Sebagaimana kaidah figih berikut ini :

G Ale syl A k0 3 A o\l
Lol

Artinya : “Hajat (kebutuhan) itu ditempatkan pada posisi darurat,baik bersifat
umum maupun khusus.”

Walaupun  mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU menghindari denda
keterlambatan tetap saja terdapat bunga sedari awal akad. Namun, mencatat waktu jatuh
tempo dalam berhutang sangat dianjurkan. Seperti firman Allah SWT dalam surah Al-
Bagarah ayat 282 :

§¥ARG AL Jal N sy i 1) 13 Gl it

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman ketika kamu sekalian bertransaksi
hutang sampai untuk waktu yang ditentukan,maka catatlah.”

Lalu bagaimana jika memang dalam kondisi terdesak, dan terpaksa menggunakan transaksi
Shopee Paylater ?

Dipandang dalam perspektif figih muamalah,terdapat kaidah tentang motif suatu perbuatan.

Berikut rumusan kaidahnya :
b 3a By 5301

Artinya : “ Hukum setiap perkara tergantung kepada tujuannnya.”

Pelajaran yang dapat diambil pada kaidah tersebut adalah bahwa seluruh amal perbuatan
manusia akan dipandang sah atau tidak,halal atau haram,baik atau buruk dan lain
sebagainya,terpulang kepada motif,maksud dan tujuan si pelakunya,bukan kepada manfaat atau
mudarat yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut (Bahrudin, 2019) .

Dimana salah satu motif mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU pernah di dalam
kondisi mendesak untuk membeli kebutuhan kuliah.

Terdapat lima tingkatan pemenuhan kebutuhan hidup manusia (Bahrudin, 2019) :

a. Kebutuhan primer (dlaluriyayh), dan jika aspek ini tidak terpenuhi dan teratasi maka akan
mengancam kelangsungan hidup seseorang ; b. Kebutuhan sekunder (hajiyah), jika aspek ini
tidak terpenuhi maka tidak akan mengancam nyawa seseorang, tetapi akan menyebabkan
kepicikan atau kepayahan ; c. Kebutuhan tertier (manfa’ah), seperti orang yang menginginkan
makan roti, daging, susu, dan lainnya.Kebutuhan seperti ini,diperlukan karena mengandung
manfaat ; d. Kebutuhan penunjang (zinah),yakni untuk kesenangan atau kepuasan , seperti
orang yang menginginkan rumah mewah, kendaraan mahal, dan sebagainya ; e. Pemenuhan
kebutuhan dengan berfoya-foya atau berlebih-lebihan (fudhulah),seperti memperbanyak makan
makanan yang subhat.

Jika memang seseorang didalam kondisi sangat mendesak,misalnya hanya bisa membeli

keperluan mendesak di e-commerce Shopee dengan berhutang di Shopee Paylater ,karena
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dengan menggunakan Shopee Paylater cepat dan mudah,serta dalam kondisi itu tidak ada orang
lain yang bisa meminjamkan uang. Maka,sebagaimana kaidah figih berikut :

s

A Ea & Adle 55350l A i ) SEda Wy

Artinya : “ Kebutuhan itu ditempatkan pada tempat darurat,baik kebutuhan itu
bersifat umum atau khusus.”

Kaidah ini menjelaskan bahwa hajat (kebutuhan mendesak) dapat disamakan dengan keadaan
darurat (Duski, 2019).

Lalu kaidah fiqih berikut :

55 Al
g;“:)cl. ° ,S‘

Artinya : “ Kemudharatan itu membolehkan larangan-larangan.”

Kaidah ini berarti hal-hal yang dilarang dapat dibolehkan karena kepentingan yang sangat
mendesak (Duski, 2019).Kemudian kaidah lain,yang berbunyi :

) 35,538 353l mlla

Artinya : “Sesuatu yang dibolehkan karena mudharat, diukur sesuai dengan
kadar kemudharatannya.”

Maksudnya tidak boleh berlebih-lebihan dan terus menerus (Duski, 2019).

Selanjutnya pada dampak penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa Manajemen Bisnis
Syariah FAI UMSU ini,mereka merasa mendapat keuntungan berupa kemudahan dalam
bertransaksi, mudah mendapat barang yang diinginkan,dapat memenuhi kebutuhan
mendesak dan juga bisa mendapat promo,gratis ongkos kirim,ataupun voucher. Sedangkan
pihak peminjam mendapat keuntungan dari bunga dan denda.

Para ulama sepakat bahwa setiap pinjaman yang menghasilkan manfaat atau keuntungan
maka hal itu adalah riba (Galih Maulana, 2017),berikut hadis nabi :

L3ed Aadia Sa g 8 (K
Artinya : “ Setiap pinjaman yang menghasilkan manfaat maka itu riba.”

Tetapi manfaat dimaksud disini memiliki kriteria-kriteria tertentu,yaitu berdasarkan kaidah
para ulama :

oaiaal ) e il A el 1 Aaaial w3 ad)

Artinya : “ Manfaat yang bersifat tambahan,murni,yang disyaratkan pemberi
pinjaman kepada peminjam ketika akad (transaksi). ”
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Dimana maksudnya adalah berikut ini :
1. Bersifat tambahan : Apabila uang yang dipinjamkan setelah kembali jadi bertambah ;

2. Bersifat murni : Manfaat ini murni di terima si pemberi pinjaman,dan si peminjam tidak
punya manfaat apa-apa kecuali uang yang dipinjam,adapun kalau sama-sama dapat manfaat
maka ini masih khilaf dikalangan ulama; 3. Tambahannya disyaratkan di akad (Galih
Maulana, 2017).

Dalam pinjam meminjam yang dilakukan mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI
UMSU dengan Shopee Paylater manfaat yang diperoleh mereka memenubhi tiga kriteria yang
berunsur riba,dimana kriteria pertama bersifat tambahan yaitu pihak Shopee mendapat
tambahan dari bunga dan denda.Lalu pada kriteria bersifat murni, dimana mahasiswa
Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU memperoleh manfaat dari bertransaksi menggunakan
Shopee Paylater berupa kemudahan-kemudahan bisa dari adanya diskon,voucher, promo.
Lalu si peminjam mendapat manfaat dari keuntungan riba dan denda. Namun, manfaat-
manfaat tersebut memang bersifat murni karena sedari awal akadnya sudah menyetujui
adanya tambahan,karena menyetujui syarat tersebut maka diperolehlah manfaat berupa
voucher dan lainnya. Jika diskon terjadi dalam transaksi utang piutang dan dipersyaratkan
oleh pemberi pinjaman maka dikatakan riba dan jika menggunakan paylater sebagai alat
pembayaran dengan diskon sebagai hadiahnya maka diskon menjadi riba (Sahroni, 2020).
Kriteria ketiga, yaitu tambahannya disyaratkan di akad (transaksi), saat mahasiswa
Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU menyetujui semua syarat dari pihak Shopee yang
menawarkan Paylater, maka mereka telah menyepakati adanya bunga dan denda sedari
awal.

Maka transaksi ini memang mengandung unsur riba,dimana hal ini tidak sesuai dengan
syariah Allah sangat tidak menyukai riba,sebagaimana firman Allah pada surah Al-Baqarah
ayat 276 berikut :

P
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YV adl JE (R Eand ¥ 5 Caatall o Tl Al 3225

Artinya : “ Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.”

Untuk kerugian yang dirasakan mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU dalam
menggunakan Shopee Paylater yaitu seperti konsumtif,boros,dan terkadang menyesal saat
pembayaran hutang tersebut,maka itu adalah risiko mereka,karena sedari awal sudah
mengetahui dampaknya.

Hal ini sesuai dengan kaidah figih berikut ini :

29  s%

e 4 5 Ly L 300 3
Artinya : “Rela dengan sesuatu berarti rela dengan akibat yang ditimbulkan nya.”

Dari kaidah ini dapat dipahami bahwa manakala sesorang telah rela akan sesuatu atau telah
menerima,atau telah mengizinkan sesuatu,maka segala akibat dari apa yang direlakannya
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itu haruslah ia terima.Jadi,berarti kerelaan menerima risiko yang ditimbulkannya (Bahrudin,
2019) .

KESIMPULAN
Motif mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU menggunakan Shopee Paylater

yaitu transaksi yang mudah, membantu memenuhi kebutuhan terdesak, mudah memenuhi
keinginan, serta agar bisa mendapat promo,potongan harga, dan gratis ongkos
kirim.Berdasarkan perspektif figih muamalah, manfaat yang diperoleh mahasiswa
Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU dari adanya penggunaan Shopee Paylater adalah riba,
sedangkan kerugian yang dirasakan seperti konsumtif, boros, ketagihan dan terkadang
menyesal dengan pengeluaran akibat membayar transaksi Shopee paylater tersebut,
dipandang dalam perspektif muamalah itu adalah risiko yang harus diterima mereka karena
sudah tau dampaknya.Sistem pembayaran pada Shopee Paylater dalam transaksinya
terdapat bunga sebesar 2,59 % dan denda sebesar 5 % dari total tagihan apabila
terlambat.]Jadi,transaksi yang dilakukan mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah FAI UMSU
dalam menggunakan Shopee Paylater berdasarkan perspektif figih muamalah terdapat
unsur riba.
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